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KOMUNIKASI SIMBOLIK ALIRAN KEPERCAYAAN
“PANGESTU” DALAM DIMENSI MISTISISME JAWA
(STUDI KASUS “PANGESTU” DI SALATIGA)

Suciati

Universitas MuhammadiyahYogyakarta
CE7 suciativmyanyahoo.co,id

Pendahuluan

Banyak orang memahami aliran kepercayaan sebagai kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa seperti saat ini. Pada masa lalu orang
lebih mengenal sebagai aliran kebatinan, kejiwaan, kerohanian.
Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa bukanlah sesuatu yang
baru di bumi Indonesia ini. Kepercayaan ini sudah terlebih dulu ada,
sebelum masuknya agama Hindu, Budha, Islam, dan Kristen (Protestan
dan Katolik) di Indonesia. Pada saat itu kepercayaan masyarakat
Indonesia berjumlah relatif banyak. Kepercayaan masyarakat Indonesia
yang beraneka ragam tersebut tidak didirikan oleh scorang pendiri,
tetapi tumbuh di tengah-tengah masyarakat setempat. Kepercayaan
yang merupakan jiwa kebudayaan Indonesia adalah milik bersama
masyarakat, dan secara turun-temurun dihayati, dikembangkan dan
diwariskan oleh setiap generasi.

Dalam pertemuan dengan agama-agama yang datang dari luar
yaitu Hindu, Budha, [slam, Kristen dan Katolik. timbullah sinkretisme.
Kepercayaan asli tersebut terus berlangsung meskipun agama yang
datang dari luar negeri itu menjadi agama resimi Megara kita (profil
Pangestu, 2006). Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat, yang menyebut aliran kepercayaan dengan kejawen.
Menurutnya bahwa kejawen di satu sisi merupakan suatu kompleks
keyakinan dan konsep-konsep Hindu-Budha yang venderung ke arah
mistik, yang tercampur menjadi satu dan diakui sebagal agama Islam,
adapun di sisi lain merupakan sebuah metodologi dalam kebudayaan
Jawa. Metodologi ini meliputi kemahiran dalam menerapkan athak -
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athik  gathuk  ( kreatif  dalam  mencmukan  titik penyesuaian
sehingga kelihatan pas), peka dalam pemaknaan simbolik (wong Jowo
iku nggoning semu=orang Jawa itu tempatnya simbol), serta cenderung
menerima fakta secara mitos yaitu cenderung melebih-lebihkan fakta
yang sebenarnya (Damarni, 2002:102).

Niels'Mulder lebih mempertegas konsep jawanisme atau kejawen
ini dengan mengatakan bahwa kejawen lebil menunjuk pada etika dan
gaya hidup yang diilhami oleh pemikiran Jawa, sehingpa ketika sebagian
orang mengungkap kejawaan mereka dalam  praktek  beragama,
seperti dalam mistisisme maka pada hakikatnya hal itu merupakan
suatu karakteristik yang secara kultural condong pada kehidupan
yang mengatasi keanckaragaman religious. Elemen-elemen dalam
Jawanisme ini umumnya diduga berasal dari periode Hindu-Buda
dalam sejarah Jawa yang kemudian menyatu dalam sebuah filsafat yang
berisi prinsip-prinsip dalam menjalani kehidupan. Kemunculan aliran
kepercayaan/ kebatinan menandakan adanya suatu gerakan rakyat
yang berupaya menemukan kebenaran dan jati diri dalam warisan
budaya mereka sendiri.

Negara sebagai lembaga yang bertanggung jawab terladap
pembinaan aliran kepercayaan, sebenarnya secjak awal dah
mengantisipasi terhadap keinginan beberapa aliran untuk menjadi
agama baru selain agama yang diakui di Indonesia. Hal ini jelas diatur
dalam ketetapan MPR No. IV/MPR/ 1978, serta Tap MPR No. 1V/
MPR/198% tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara dikatakan bahwa
Kepercayaan Kepada Tuhan yang maha Esa bukanlah merupakan
agama, sehingga pembinaan yang dilakukan kepada aliran kepercayaan
bertujuan antara lain agar tidak mengarah kepada pembentukan agama
baru serta untuk mengefektifkan pengambilan langkah yang perlu
agar pelaksanaan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa, benar-
benar sesuai dengan dasar Ketuhanan yang maha Esa menurut dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab.

[Hukum dan leg s yang diberikan kepada aliran kepercayaan
menjadi sebuah agama menjadi keberatan kaum agama karena akan
memberikan peluang bahkan mendorong orang yang lemah iman
dan perasaan keagamaannya untuk mengikuti ajaran kepercayaan

tersebut. Apalagi kalau diingat bahwa sebagiap orang yang menganut
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kepercayaan masih mengakui bahwa dia seorang penganut agama
Islam, walaupun masuk dalam kategori Islam turunan (Nasution, 1988:
264).

Di sisi lain ternyata bagi kebanyakan orang Jawa, sungguh
membuat sedih hati mereka ketika melihat kenyataan bahwa buah
mistis dari tanah mereka tidak mendapatkan pengakuan sebagai
ekspresi keimanan yang sederajat dengan agama-agama ‘impor’
Memang mereka jarang menyalakan doktrin-dokirin yang bermacam-
macam itu, tetapi mereka melihat ekspresi religious tertentu yang
betul-betul memuakkan. Bagi mercka, Tuhan terletak di hati. Dia
bukanlah sosok yang jauh dan tak terjangkau. tetapi sangat dekat.
Mamun meski ide Islam ataupun Kristen telah mempengaruhi mistis
orang Jawa, tetap saja mereka tidak bisa menerima Muhammad sebagai
nabi pamungkas atau Kristus sebagai satu-satunya penyelamat. Berkat
keintiman mereka dengan realitas tertinggi, mercka mengetahui bahwa
wahyu bisa diturunkan setiap hari. Tetapi pesan mistiknya tidak terlalu
menjanjikan penyelamatan atau surga, karena pesan itu diarahkan
untuk menafsirkan eksistensi duniawi dalam sebuah perspekutif
kosmologis (Mulder, 2001:24).

Simuh mencoba untuk memberi ciri sendiri terhadap kejawen.
Menurutnya aspek kerokhanian ini tidak mempunyai kitab suci dan
tidak mempunyai kesatuan konsep. Aspek kerohanian Jawa merupakan
pembauran berbagai unsur dari kebudayaan asli pribumi, Hindu-
Budha, dan Islam dengan kadar yang berancka ragam, sesuai dengan
pemahaman dan paham masing-masing guru pembina alirannya, Ada
sejumlah aliran yang lebih menekankan pada aspek mistiknya yang
cukup halus, yakni mencapai penghayatan Manungealing Kawulo
Gusti, namun adapula sejumlah aliran yang mempunyai ajaran dengan
sangat sederhana dan lugu, ada juga aliran yang menonjolkan aspek
animisme dan dinamisme, yaitu hubungan roh-roh ghaib untuk
mendapatkan wangsit dari berbagai keperluan.

Penganut-penganut kepercayaan sebenarnya sudah mengakui
tidak termasuk dalam kelompok agama, walaupun mereka percaya
kepada Tuhan yang maha Esa, Namun kiranya masih ada pertanyaan
apakah Tuhan Yang Maha Esa yang dimaksud adalah Allah SWT
yang menciptakan alam ini? Persoalan menjadi jelas balywa pengantt
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kepercayaan tersebut tidak mempunyai kitab yang dapat dijadikan
pedoman tertulis dan pegangan untuk berkonsultasi dan menjadi
tempat kembali dalam menghadapi ataupun memecahkan persoalan,

Adapun mengenai posisi aliran kepercayaan di tengah-tengah
agama wahyu memunculkan beberapa pendapat. Scbagai contoh
adalah pendapat Wongsonegoro, bahwasannya pendidikan kebatinan
mempunyai dasar lebih luas daripada pendidikan agama maupun
pendidikan budi pekerti, oleh karenanya juga menyinggung batin
manusia. hMengapa agama tidak dapat menentramkan dunia, Hal
ini disebabkan karena orang-orang yang menjalankan  agama
sering menitikberatkan pada satu segi saja yaitu berbakti kepada
Tuhan dengan melepaskan sama sekali kebatinan, Dengan kata lain
bahwa agama dan kebatinan harus dilakukan bersama supaya lebih
menampakkan perannya. Menurut pemikiran ini maka kebatinan
dianggap bersuperioritas di atas agama meski baru mulai dan dapat
menyumbang perdamaian dunia namun cukup optimis.

Pandangan sebaliknya diungkapkan oleh Mertodipura { Rakhmat
Subagya, 1996 : 69 ). menyatakan bahwa kebatinan seyogyanya
masuk dalam agama, karena kebatinan menyajikan ragi dalam hidup
keagamaan. Dalam konggres kebatinan II di Surakarta pada tahyn 1956
dinyatakan oleh Wongsonegoro, bahwa gerakan kebatinan _._uf_ﬂm:_m_..
suatu agama baru yang akan mendesak agama-agama yang sudah ada,
akan tetapi kebatinan bahkan akan memperdalam atau sublimeren
agama-agama yang sudah ada.

Adapun untuk pendekatan yang sifatnya kompromis disarmpaikan
dalam symposium Nasional kepercayaan 1970 yang dinyatakan oleh
salah satu aliran kepercayaan yaitu Pangestu:

Jelaslah bahwa pelajaran Sang Suksmo sejati bukan suatu agama
dan tidak pula dimaksudkan untuk mengubah agama Tuhan yang
telah ada, yakni Islam dan Kristen.Sang Guru Sejati menegaskan
agar mereka yang telah memeluk suatu agama Islam atau Kristen
hendaknya benar-benar dan sungguh-sungguli melaksanakan
semua petunjuk-petunjuk rahayu yang tersimpul dalam kitab-
kitab suci Al Quran dan Injil. Bagi mereka yang belum memiliki
salah satu agama, baik Islam atau Kristen, maka pelajaran Sang
Suksmao Sejati dapat dipakai sebagai obor penyuluh jalan yang
menuntun dan menyelamatkan kita di dunia dan akherat.

B2
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Memang tidak dapat dipungkiri bahwa kebatinan juga mempunyai
andil terhadap pembentukan jati diri masyarakat lawa. Nilai-nilai
yang bersifat transcendental dan kemanusiaan paling tidak ...Hm.m_wn
membentengi pengaruh  westernisasi  yang cenderung negative.
Masuknya teknologi komunikasi menyebabkan arus  globalisasi

_semakin cepat dirasakan imbasnya oleh siapapun. Pengaruh Barat

bukan tidak mungkin akan masuk dan berinteraksi dengan masyarakat

lokal. Namun ada sebuah keyakinan dari sckelompok orang - Jawa,

bahwa budaya Jawa yang telah mengakar kuat tiddak mungkin dapat
tergantikan dengan budaya Barat. Sebagai konsekuensinya, maka
budaya Barat banyak membawa perubahan tata moral masyarakat.

Sayang sckali tata moral ini lebih mengarah kepada hal-hal yang negatif

daripada yang positif.

Mistisistne merupakan istilah yang terdapat dalam scbuah agama/
kepercayaan baik di dalam maupun diluar Islam yang berarti kesadaran
akan adanya komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan,
dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi (Nasution, 1986:
71). Mistisisme dalam Islam disebut tassawuf atau sufisme. Dengan
demikian sufisme akan bersinggungan dengan aspek batin, bukan
aspek lahir. Hal ini terlihat dalam doktrin monistiknya yaitu kesatuan
wujud dengan Tuhan, bahwa Tuhan adalah satu-satunya realitas dari
segala sesuatu.

Pada dasarnya praktek mistisisme merupakan upaya individual.
Dalam hal ini séorang manusia melakukan penyatuan kembali dengan
asalnya yang mencita-citakan pengalaman rahasia keberadaan, atau
pelepasan dari segala kegiatan duniawi. Perjalanan mistik, olch Mulder
dikatakan melalui 4 tahap ( Mulder, 1990:47-48 ):

a. syariat, yaitu mengindahkan dan hidup menurut pranata dan
hukum agama.misalnya shalat 5 waktu.

b. tarekat, yaitu orang menyadarkan diri atas perilaku yvang dilakukan
pada tahap pertama, misalnya bahwa shalat bukan saja untuk
menggerakkan tubuh tetapi juga menyiapkan diri ‘menemui’
Tuhan.

c. hakikat, yaitu perjumpaan dengan kebenaran, yaitu pemahaman
yang mendalam bahwa satu-satunya cara untuk mengada adalah
menjadi *hamba’ Tuhan.
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d.

makrifat, saat tujuan menyatunya hamba dengan Tuhannya sudah
tercapai jurmbuhing kawula lan gusti ).

Halinidipertegas oleh Geertz, bahwaadabeberapa postulat kenkrit

terkait dengan teori mistik, antara lain (Endraswara.2006:135-136):

a.

b.

tujuan hidup manusia adalah tenteran: ing manah ( ketenangan)
rasa menyatu dengan individu dan individu menyatu dengan Tuhan

tujuan manusia untuk tahu dan merasakan rasa tertinggi dalam
diri sendiri untuk membuat prestasi untuk kekuatan spiritual

untuk memperoleh pengetahuan tentang rasa tertinggiamaka
manusia harus memusatkan pada batin.

pengalaman rasa

manusia berbeda-beda dalam kesanggupannya malakukan disiplin
spiritual

dalam tingkat pengalaman dan eksistensi tertinggi, semua manusia
adalah satu dan sama

Rupanya tahap-tahapan di atas juga sejalan dengan pokok-pokok

ajaran tasawuf dalam rangka mencapai makrifat, dikemukakan oleh Al
Ghazali sebagai berikut (Simuh, 1995: 28-29)

a. Distansi

Berartimengambil jarak dari nafsu-nafsu dunia yang memperbudak
dirinya. Nafsu yang dimaksud adalah nafsu amarah dan lawwamah
ataupun penghambaan terhadap dunia sehingga seorang manusia
benar-benar menemukan ‘akunya’ schingga benar-benar dapat
berdiri sebagai khalifah. Dalam tasawuf, distansi dimaksudkan
untuk membina sikap eskapisme agar bisa mencapai suasana hati
yang bersih, terbebas dari ikatan-ikatan selain hanya Allah.

b. Kensentrasi ®

B4

Maksudnya adalah berzikir kepada Allah. Konsentrasi merupakan
aspek praktis schingga setiap orang dapat menjalankan dzikir,
Meskipun yang dapat menjalankan dzikir secara benar-benar
adalah orang-orang tertentu yang khawas saja ( para wali) dan bukan
golongan awam yang menghormati dan berwasilah pada orang-
orang suci dan dianggap keramat. Konsentrasi dengan wasilah
dzikir ini dijadikan sarana untuk memfanakan dan mengalihkan

Suciati, Kamunikasi Simbolik Aliran...

pusat kesadaran alam materi ke pusat kesadaran dunia kejiwaan
yang disebut dengan iluminasi.

c. lluminasi

Menurut Al Ghozali, konsentrasi dzikir bila berhasil akam
mengalami fana terhadap kesadaran inderawi darimulai kasyaf
(tersingkap tabir) terhadap penghayitan alam ghaib dan memuncak
ke dalam alam makrifat. Mulai kasyaf inikaum sufi mulai dengan
mi'raj jiwanya, schingga dapat bertemu dengan malaikat, ruh, para
nabi dan dapat memperoleh ilmu laduni dan bahkan dapat melihat
nasib di lawh mahfud. Inilah yang kemudian disebut dengan
manunggaling kawulo Gusti ( mistik union).

d. Insan kamil
Sebagaimana logika tasawuf, bahwa ketika orang dapat berhubungan
dengan alam ghaib dan makrifat kepada Tuhan maka merekalah yang
dinamakan manusia pilihan scbagai predikat manusia sempurna (
insan kamil). Maka orang-crang suci ini dalam kehidupannya akan
memancarkan sifat-sifat ke-Illahi-an bahkan penjelmaan Tuhan di
muka bumi. Mereka memiliki berbagai macam karomah (saktisme).

Adapun ajaran sufisme yang sejalan dengan apa yang terdapat
dalarmn mistik kejawen sesungguhnya merupakan manifestasi agama
Jawa.  Agama Jawa merupakan manifestasi praktik religi dalam
masyarakat. Mistik kejawen adalah upaya spiritual ke arah pendekatan
diri kepada Tuhan YME yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Jawa.

Pangestu sebagai salah satu bentuk aliran kebatinan merupakan
organisasi dengan pengikut terbanyak di antara aliran-aliran yang
lain. Organisasi ini didirikan di Solo pada tahun 1949. Dalam
perkembangannya, jumlah keanggotaan terus bertambah hingga
mencapai 200 cabang pada tahun 2000. Laju perkembangan Pangestu
sejak berdirinya pada tanggal 20 Mei 1949 hingga sckarang. Pada
konggres ke-XVI direncanakan dihadiri oleh 203 cabang, 189 cabang
berada di pulau Jawa dan 14 cabang berada di luar Pulau
Jawa, dengan jumlah anggota terdaftar seluruhnya 209.530 orang.
Fertumbuhan jumlah cabang pada konggres Pangestu pada tahun-
tahun sebelumnya ditunjukkan pada tabel berikut:

as

Scanned with CamScanner



Kolate Kamuvkas df Indonesia Suciati, Kamumkasi Simbolik Aliran...

Tabel 1

Larossa dan Reitzes {dalam Turner, 2008) menyatakan bahwa sebuah
Perkembangan Jumlah Cabang Pangestu Hingga Tahun 2010

interaksi simbolik pada dasarnya menjelaskan tentang kerangka

Konggres ke- Tahun Temlah Cabang referensi untuk memahami bagaimana manusia ketika bersama-sama
[ 19549 4 dengan orang lain ﬁ...m.bﬂw_unmwnﬂﬂ dunia simbolik.

¥ 1967 96 Menurut Mead, adanya interaksi simbolik disebabkan adanya ide-

X 1982 - 158 . ide dasar yang membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia

XV 2005 196 (mind), tentang diri (self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial,

XVl 2010 203 | dengan tujuan akhir untuk memediasi dan menginterpretasi makna di

tengah masyarakat. Dengan demikian, konsep Mead tentang interaksi
simbolik dapat dirangkum menjadi tiga asumsi dasar:

1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia

Sumber: Pidato sambutan ketua pengurus pusat Pangestu pada upacara
pembukaan kongres Pangesta ke XV tahun 2010 di Surakarta.

Adapun perkembangan keanggotaan Pangestu ini terlihat paling
pesat di kota Salatiga. Terbukti mulai tahun 1997, Salatiga adalah
satu-satunya daerah setingkat kotamadya/kabupaten yang memiliki 5
(lima) cabang kepengurusan selain Surakarta sebagai tempat kelahiran
Pangestu. Penelitian ini bermaksud mengungkapkan simbol-simbol
yang melekat pada Pangestu sebagai ciri kemistikannya. Simbol-simbol
ini dimaknai oleh pengikutnya dan orang sckitarnya sebagai norma
sekaligus jau diri Pangestu.

2. Pentingnya konsep diri

3. Hubungan individu dengan masyarakat.

Blumer juga mengemukakan tujuh asumsi dasar dari sebuah

interaksionisme simbolik:

. Manusia bertindak terhadap orang lain berdasarkan makna yang

diberikan kepada mereka,

2. Makna diciptakan dalam interaksi antar manusia.

Metode Penelitian 3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif.
Penelitian ini mengambil jenis deskriptif dengan teknik pengumpulan

data wawancara mendalam (indepth interview) pada 6 orang anggota

Pangestu senior serta observasi semua kegiatan Pangestu. Teknik analisis

data dilakukan secara interaktif dengan melibatkan 3 kompeonen yaitu

sajiandata, reduksi data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan, Adapun

teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik tranggulasi

sumber dan peneliti, dimana peneliti melakukan diskusi dengan peneliti

lain seputar persoalan Pangestu.

4. Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan
orang lain.

5. Konsep diri memberikan motif penting untuk berperilaku,

6. Orang-orang dan kelompok dipengaruhi proses budaya dan sosial.
7. Struktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial.

Bagi Blumer, objek interaksi terdiri dari 3 tipe yaitu tipe fisikal
(benda-benda), sosial (orang-orang) dan abstrak (ide-ide). Ketiga objek
tersebut mendapatkan arti melalui interaksionisme simbolis. Satu ohjek
yang sama dapat memiliki arti yang berbeda dari orang yang berbeda.
Hal ini disebabkan perbedaan latar belakang tindakan para komunikator.
Sekelompok masyarakat di pedesaan, tetapi mungkin lain bagi masyarakat
perkotaan. Penerapan teori ini digambarkan dalam sebuah studi yang
menarik tentang penggunaan mariyuana yang dilakukan oleh Howard
Becker dalam mengilustrasikan objek sosial (Littlejohn, 1999) . Setidaknya
ada 3 set arti dan aksi melalui interaksi dengan pemakai lainnya, yaitu cara
mengisap obat bius dengan benar, belajar menetapkan sensasi bahwa obat

/ -

Kajian Teori

Dalam perspektif interaksionisme simbolik, semua organisasi
sosial terdiri dari para pelaku yang mengembangkan definisi
tentang situasi atau perspektif lewat proses interpretasi dan mereka
bertindak dalam atau sesuai dengan makna definisi tersebut, Situasi
dan aspek-aspeknya didefinisikan secara berbeda oleh pelalu yang
berbeda berdasarkan alasan tertentu. Banyak orang akan berperilaku
berdasarkan makna organisasi menurut dirinya {Sutopo, 2002:29).
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bius itu sebapai sesuatu "hal yang nilkmat” Pada akhirnya pemalai harus
belajar mengidentifikasi penparuh ying, ditimbulkan sel
—.-:.Au.-.-— ._-._._- -_-a-._-v.....—

1 hal yang

Teortinteraleanmisme simbolik Faules dan Alexander dalam bukunya
yamg berjudul: Compmnication eaond Social Belinviour: A Symlohe Intevaction
Perspehtif (1978) 4
menph
simbolik

lasarkan analisis yang dilaleulan keduanya dengan
aby penpertian

illean T ko

ileasi mmerupakan perilaku

willeany berbagab variash imakan yang disepalatl dan
ndlal diantara proa partisipan komomiboas (Baran dan Davis, 2002), Mereka

meringkasnya mengadi 3 proposisi besar v ladng

1. _H.__,_..T.:.____.._ dlan [rersepsi individu _.u__._..r_:_. _n...__"__:_:._._..:.____w:_. Ler pantung
paca konunilasi yang dilakulannya,

Pengalaman k

terhadap dunia tempat kita berkomunikasi menjadi
penting, Menurut Faules dan Alexander, dalam sebualy komunikasi
akan terjadic pengurangan dan ketidakpastian manakala  tanpa
pengalaman indera secara langsung, Media sendirh merupakan sumber
utama dari pengalaman yang tidak langsung yang berdampak pada
konstruksi sosial,

2. Komunikasi dipandu dan memandu konsep diri, peran, dan situasi
dhalany linglonnggan interalesi.
Ketiganyaakan menghasillkan harapan dalam dan dar linghungannya,
Harapan yang dimaksud adalah bisa memahami tentang budaya orang
lain sehingga mampu memrediksi perilaku orang lain.

3 Komunikasi tevdiri dari lingkungan yang kompleks, yaitu perilaku,
saling ket
faktor sit
Hal ini berarti hahwa pemahaman kita pada dunia dan lingkungan
tempat berinteralksi tergantung pada interaksi kita dan keterlibatan dirl
kita pada simbol-simbol media.

pantungan, saling memengaruhi, makna, hubungan, dan

sional.

Pembahasan

Sebuah organisasi Pangestu dimaknai orang di luar organisasi sebagai
aliran kepercayaan, aliran kebatinan, bahkan aliran sesat. Namun bagi
pengikutnya, Pangestu adalah fakultas psikologi yang lebih memberikan
pemantapan dalam beragama atau berhubungan dengan ‘Tuhan.| Oleh
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karenanya, informan mengatakan bahwa mercka adalaby muslim, karena
Pangestu bukan agama (Suciati, 2014), Simbol yang dikeml jrlean oleh
anpgestu adalali balwa fakultes pailologh atau tenpa prenpolalian jiwa,
memberikan dapale pada perilalo informan,

Penegasan baliwa Pangestu bukan merupakan alivan kepercayaan
ataupun aliran kebatinan, tetapi hanya merupakan pengolahan jiwa
ditepaskan aleh Soedjarwa, dan juga M il Soesilo Sastrodibardjo
ketua Pangestu cabang Surabaya dan kemudian cabang Semarang dalam
majalah Diwidja Wara, tahun ke-1V Na. 7 bahwasannya paguyuban
Myestl Tunggal:

a. Dukan rahasia, bukan misterd, bukan ilmu klenik, balikan tersedia
bagi wmat manusia yang membutuhkan,

b. Bukan agama, bukan religion, hal ini dijelaskan pada halaman 77
dan berikutnya pada buku Sasangka Jatl.

c. Bukan ilmu gaib, bukan okultisme, yang memberikan harapan
kepada para marsudi akan mendapatkan kekuatan atau kagunan
yang gaib-gaib,

d. Bukan spiritisme, yang mempergunakan kekuatan makhluk yang
berbadan halus.

e,  Bukan Bmu sthir, bukan magie, balk putih maupun hivam,

Adapun makna simbol di atas terimplementasi dalam perilaku
anggota, sehagaimana hal-hal yang dilakukan oleh anggota. Dengan
kata lain bahwa konsep dirl yang dibentuk Pangestu merupakan
sckumpulan ide-ide sebagai objelk interaksi (Turner, 2008)

Tabhel 2

Implementasi makna simbol: Pangestu adalah fakultas Psikologi/pengolahan jiwa

Makna Simbaol Bentul perilaku anggota muslim

Pangestu bukan agama tetapi “fakultas psikologi™ | Shalat 5 waktu

Puasa rama

Menggunakan busuna mwuslim

Mengikuti pengajizn rutin

Manembah dan mangesti

Sumber : data primer yang diolah, 201
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Pangestu tetap memiliki prinsip untuk mendekatkan manu ia

kepada Tuhan Yang Aala E

s melalui agama yang dianut olely masings

masing anggota. Oleh karenanya anggota Pangestu muslim tidak harus

melepas agamanya tetapi tetap menjalankan svariat Islan,
dengan menjadi wgeota Pangestu, anggota diharapkan akan le
mendalami agamanya. Adapun satu h
adalah kemusrikan (kerus

Justeru
bih bisa

al yang sangat dijauhi-Pangestu
akan kepercayaan yang benar),

. Beberapa simbol yang berbentuk gambar jugn mewarnai ajaran
aliran kepercayaan ini. Simbol-simbol ini juga mengilustrasilean jati
diri atau konsep diri Pangestu berikut perilaku pengikutnya. Dengan

kata lain bahwa simbol ini menjadi norma. NMorma-norm

A tersebut

menjadi panduan anggota Pangestu dalam berperilaku (Turner, Z008).

Tabel 3

“Perlambang” yang terdapat pada ajaran Pangestu

Mo . | Bentuk simbol

Makna

Bentuk perilaku

1. Lambang
Pangestu
“bunga mawar”

-dengan menaati perintahMya dan

Bunga  mawar  melambanghkan
tugas ke luar, Sebagian dari wmat
manusia  ditujuk  olech  Tuhan

sehagal  pemimpin  bangsa,
scbagian  lagi  terpilih wntek
menyebarluaskan prpadang.
Walaupun  demikian,  sehagai

manusia mercka  masih dapat
berbuat  salah. Hal  ini pang
mbangkan dengan dure pada
langkar  bunga mawar.  Bunga
kamboja melombangkan  tugas
ke dalams. Hendakova  wmat
manusia berbakti kepada Tuhan

meniauhi segala laranganMya.

Setlap siswa harus melakukan
bakei kepada Tuhap YME
melaksanakan ajaran

sekaligus menyebarkan

ajaran  Samg  Guru  sejan |

kepada masyarakat luas. Oleh
karemanya  terdapat  fsiilah
“nyiswa’, yaite memperdalam

aparam sy Guro o scjati |

mielalui kegiatan seperti bawa
rans dan saruschan.

2 Gambar
sampul majalah
Dhwija Wara
{Bulletin)
"Blencong”
dengan lidak
api

Blencong jalah lampu atau obor
yang  menerangi  layar lempat
dalang  memainkan  wayanpgmya.
Drelapan hdah api, tga di atas dan
lima di bawak, yang kelear dari
blencong melambangkan bagian
pokek dari pepadang ajaran sang
Guaru Se falab Hasta Sila {'Tr
Sila dan Panca  Sila) pedoman
hidup bagi umat manusia

Settag siswa harus semantioss |
menjalankan Hasta Sila yang
terdirt dari Tro Sila (eling atsu
saddar, percaya, dan miwhg
au setia melaksanakan
perintalt dan Ponca Sila (yang
terdiri dari rida atau pels,
narimag At menerima nasib
yang diterimanya, temen atay
setia pada janji, sabar atas
lapang dada, dan budilubur
niliki budi yang baik)
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ma_n_-.u_ﬂm kusir
mengendalikan
4 kuda yang
berbeda warna
dengan posisi
kuda yang
berbeda

Masing-masing kuda
meiambangkan  empat  macam
nafsu. (amarab, sulial, mwatmainah,
Jauwamah) dan angan-angan yang
sifatnya tiga (cipta, nalar, pengerti).
Suksmia  sejati  yamg menguasai
kereta, kuda, kusir dan penumpang
kereta. }n_.uuu:.. suksma
kawekas yang  menjadikannya
semuanya i Kuda  putih
(mutmainah)  ditempatkan  di
depan menggandeng kuda kuning
(sufish) yang digambar agak
ke belakang sebagai tanda sifat
digandeng, Euda hitam (lawamah)
tidak mendapat tempas di depan.
melainkan  di  belakang  walau
bersifat  melonjak-lonjak  maslh
tetap terlihan, sedang kuda merah
{amarah) tunduk dan mendorong
dari  belakang.  Susunan  kuda
seperti itu adalah simbol nafsu-
nafsu yang sudah dikendalikan,
karena luamah sudah tidak lagi di
depan me _..__ﬂu__....._w.& kepurusan, tetapi
menurut  apa yang  diputuskan
routmainah yang berada di depan.
Pengendali keempat  kuda
tersebut adalah seorang kusic yang
melambangkan ketiga angan-
angan  yaita cipta. nalar.  dan
—,_..,:..mnq.:.. Jadi, Lugas angan- angan
adalain mengendalikan nafsu-nafsu
agar selaras dengan karsa Tuhan,

Penpikut  Papgestu harus
Triza mengendalikan
nafsu,  Watak  dan naflsu
hewant  dapat menjadi
baik dan  menures  (Laat
kepads keutamaan)
karena  ketangkasan  kusie
dalamy  meimwermiah atau
."_.__n..._u_v.ﬁ._r._.._.__r..__._ kuda-kuda
wersebun, Sebalikova kalaw si
kusir kurang tegul dan tidak
waspada [(tidak  hati-hati)
memegang kendali,  kuda
akan lepas kendal. larinya
menerjang kesusilaan batin.
Dalam keadaan ini, watak
roh suwci yang aslinya suel
murni lalu  terutupi aleh
sifat-sifal rendah darl nafsu
hewani  vang  diumbar.
Akhirnya, manusia diliputi
kegelapan  sehingga Qo
bertindak menyalahi hukum
keutamaan, kesusilaan, dan
keaddlan

Yesus yang
disalib di
depan gambar
syahadat Islamy

Ints ajaran Islam dan  Krsen
adalah sama. Bagl siapa yang
meimatikan ajaran tadi yaite vang
. tidak
percaya kepada svahadat, secta
ticlak  mmelaksanakan  kewaptban
maka akan menerimz  pedang
keadilan Tuhan. Pedang vang
dimaksud  terletak i salib
belakang Yesus agak suring ke
kiri. Artinys pedang o akan
menindak  para pendosa untuk
dimasubkkan dalam alam Rafiruna

menentang ajaran Tuha

Setiap siswa hurus menjauhi
palivar, waliwara  adalah
ketentean  lavamgan Tk
m.._..w.._ SUEETEp Imaniusia pang
ticdalk Boleh dilisgaie. Apabila
tidak dijuubi. manusia akan
myenerime  fempelak Tuhan
(Aallah  Taalal, (T
berat ringannya dosa yang
dips b
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Dikatakan juga oleh Endraswara bahwa menurut Geertz ada
beberapa postulat konlkrit terkait dengan teori mistik (2006:135- 136):

1. Tujuan hidup manusia adalah tenteram ing manal ( ketenangan)
2. Rasa menyatu dengan individu dan individu menyatu dengan Tuhan-

3. Tujuan manusiz untuk tahu dan merasakan rasa tertinggi dalam
- diri sendiri untuk membuat prestasi untuk kekuatan spiritual
4. Untuk memperoleh pengetahuan tentang rasa  tertinggimaka
manusia harus memusatkan pada batin.
5. Pengalaman rasa
6. Manusia berbeda-beda dalam kesanggupannya melakukan disiplin
spiritual
7. Dalam tingkat pengalaman dan eksistensi tertinggi, semua manusia
adalah satu dan sama
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dianalisis bahwa dalam
Pangestu melibatkan adanya ketujuh unsur atau postulat dimensi
mistik. Simbol yang berupa ide-ide tersebut menghasilkan makna
yang disepakati serta menghasilkan nilai, yaitu nilai baik dan nilai
buruk (Baran dan Davis, 2012)

Talbel 4
Makna rasa keberagamaan

MMakna rasa Bentuk perilalku

Eeberinakinaan beragama | Melakukan manesbah saja, karena bahasa dalam shalac
adalah bahasa Arab

Melakukan manembah setelah shalat 5 wakiu
Wisa iva sekaligus berarti efing yaitu berzikir "Hu Allah”

Sumber: data primer yang diolab, 2014

Hampir seluruh kegiatan dalam Pangestu dekat dengan konsep
rasa. Mulai dari nama kegiatannya * olah rasa/ bawa Raos” dan ada pula
buku pegangan mercka yaltu "bawa raos salebeting raos” Hal ini tidak
dapat dilepaskan dari ciri khas pribadi orang fawa vang mengutamakan
rasa daripada nalar,

Sebagaimana dikatakan Soehadha baliwa dalam anggota Pangestu
terdapat kaitan erat antara persoalan rasa dalam panembah dan dalam
bahasa, Fanembah tidak akan mencapai kepada rasa batin jika balasa
yang digunakan dalam panembah tidak diletahui maknanya. Mereka

a2
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menganggap balvwa Tuhan tidak hanya bersifat transenden tetapi juga
immanen, Faset Tuhan tidak mengawang mutlak dan tidalk hanya
bersifat pasif, tetapi juga aktif memiliki rasa (kehendak) sehingga dapat
dirasakan kehadirannya di dunia dan juga bagi yang sudah meninggal
(Sochadha, 2008: 67).

Bagi informan Pangestu, persoalan rasa menjadi salah satu sebab
dari ketidakpuasan mereka terhadap Islam (Suciati, 2014). Bahasa Arab
yang terimplementasikan dalam praktek shalat menjadi sebuah sarana
yang tidak mereka pahami dalam berkomunikasi dengan Tuhan
Mereka berprinsip bahwa untuk apa berdoa jika tidak memaknai apa
yang dimohonkan. Mereka memiliki keyakinan bahwa doa mercka
tidak akan sampai.

Dalam buku "Petunjuk Ceramah Penerangan Ajaran Sang Guru
Sejati” yang dikutipkan dari buku Sasangka Jati, dinyatakan dengan
jelas bahwa Pangestu tidak memaksa untuk melepaskan syariat agama
yang telah diyakini. Ketika anggota sudah menunaikan salah satu cara
dari agama yang ada, dapat diteruskan. Hal yang penting adalah perlu
mengerti arti/ makna tiap kalimat yang diucapkan agar dapat diresapi
ucapannya. Sebenarnya antara yang menyembah dan disembah tidak
berjarak, dekat tidak bersenggolan, jauh tidak berjarak.

Tabel 5
Makna tentang hidup
Makna Simbol Bentuk interpretasi
Hidup harus mencapai -hidup menjadi MAT (Marem, Ayem, Tentrem)

-mampu memahami realitas denganpasemon”
=sehat lahir batin

s bisa menerima “kalss
lebih sabar
crasakan “sih” Tuhan
-mietasakan lebih dekat dengan Tuhan
|nn_._..:u-u__._.nﬂ#.u dea melalui —fnﬂ.—._..ﬁqﬂﬂ.__.f_ar..
-refoemiasi hati

apangkan hat

- mwengindiby e

=seni hidup

~memantaphkan keislaman

~mengolah j
-kepebaan hati

ketenangan batin

-jalan keluar dari persoalan hidup

Sumber: data primer vang diolab, 2014

93

Scanned with CamScanner



Kolate Formumian g Inconesa

Hidup yang selalu berujung pada ketenangan tidak lain merupakan
upaya dari para pengikut untuk selalu menjalani paugeran sebagaimana
doa kepada Tuhan. Bagi informan, paugeran itu sendiri menjadi sarana
ampuh untuk mencapai ketenangan.

Tabel 6
Kebermaknaan “Paugeran” bagi Informan Pangestu

Makna simbol | Interpretasi dari pengalaman spiritual

Membaca Paugeran | Terhindar dari stress ketika menghadapi persoalan rumah

tangga yang berat dan bersamaan misalnya PHEK, rumah

(doa) tergadal, orang tua sakit

letap kuat meskipun bangkrut dan menghadapi cemoochan
orang

Dalam waktu yang sangat mendesak, anaknya mendapatkan
pekerjaan

Hat: menjadi tenang. dan tidak khawatir ketika menhadapi
persoalan berat

Terkindar dani kejahatan yang mengancam

Paugeran dibaca setiap ada kekhawatiran schingga hati
menjadi tenang.

Makna-makna keberagamaan anggota Pangestu yang n.mﬁnno_aw
melalui membaca "paugeran’, makna tentang hidup, rasa, dan
sebagainya merupakan bentu komunikasi anggota Pangestu yang
lahir dari konsep diri mereka. Sementara. konsep diri yvang lahir dari
makna-makna tersebut menjadi tuntunan bagaimana mereka harus
berkomunikasi dengan orang-orang di luar Pangestu. Tingkah laku
mereka bukan tidak mungkin akan mempengaruhi orang lain karena

hubungan yang sudah terjalin dalam masyarakat { Baran dan Davis,
2012).

Kesimpulan

Konsep diri Pangestu terlihat dalam pengakuannya sebagai
organisasi bukan agama, tetapi “Fakultas Psikologi®atau tempat
pengolahan batin bags para "siswa” pengikutnya. Dengan tidak menjadi
agama baru, maka Pangestu menjadi sarana para pengikutnya untuk
mendapatkan pengolahan batin untuk memantapkan agama yang
dipeluknya, Konsckuensi logisnya, setiap  pengikutnya yang sudah
beragama sebaiknya melakukan semua kewajiban syariat agamanya
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disamping tetap menjadi siswa di Pangestu. Para informan tidak

mendapatkan kebermaknaan beragama dalam agamanya(lslam) _m.u..lnﬁ,_
terbentur bahasa Arab yang tidak dipahaminya. Konsekuensinya,
mereka melakukan manembah setelah melakukan shalat. Ketenangan
hidup mereka dapatkan dari hasil melaksanakan n.E.E.: Pangestu,
termasuk senantiasa melakukan “Paugeran” dan dzikir. Paugera:

menjadi sangat bermakna ketika mereka npn",.m.,ﬁpmrp: pengalaman
religi dalam kehidupannya, seperti mendapatkan  ketenangan
dalam menghadapi persoalan berat, mampu mengusir sires, serta
mendapatkan solusi dari setap persoalan hidup vanyg berat. Beberapa
simbol yang berbentuk gambar merupakan norma-norma vang
menjadi ajaran Pangestu, seperti simbol Pangestu itu sendiri (bunga
mawar), gambar “Blencong” di majalah Dwija Wara, gambar 4 ekor
kuda berbeda warna yang dikendalikan seorang kusir, serta gambar
Yesus yang disalib di depan syahadat Islam. Makna-makna simbolik
Pangestu memandu perilaku para anggota Pangestu dan menentukan
bagaimana mereka harus berperilaku sebagai anggota masyarakat.
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Pendahuluan

Fenomena anak "Punkers” sebutan komunitas mereka memiliki
fenomena lain yang menarik dengan perkembangan Punk di Indonesia
yaitu dengan hadirnya Punk Muslim, ada yang berbeda dengan Punkers
yang satu ini, Punk Muslim yang mulaji tumbuh sejak tahun 2006 ini
mempunyai keunikan yang berbeda dengan anak Punk lainnya, dalam
kesehariannya mereka tetap beraktivitas layaknya anak Punk, hidup
dijalanan, mengamen dari angkot ke angkot, namun mereka punya sisi
lain sebagai seorang muslim, mereka mengaji Al-Qur'an, shalat lima
waktu melaksanakan shalat Jum'at berjamaah dengan komunitasnya
bahkan melaksanakan puasa wajib di bulan Ramadhan layaknya
muslim pada umumnya.

Perubahan yang mereka lakukan merupakan proses panjang yang
mereka lalui dengan berbagai konsekuensi identitas Punk, mereka
dikenal anti agama, hidup bebas semaunya tidak memperdulikan
aturan apalagi agama semuanya sesuai dengan slogan mercka DIY ( Do
It Your self ) , hal tersebut menimbulkan benturan dengan prinsip dan
kehidupan Punk yang biasanya di pegang teguh oleh Punke

Punk merupakan sub-budaya yang lahir di london, Inggris. Pada
awalnya, kelompok Punk selalu dikacaukan oleh golongan skinhead.
Namun, sejak tahun 1980 -an, saat Punk merajalela di Amerika,
golongan Punk dan skinhead seolah olah menyatu. karena mempunyai
semangat yang sama. Mamun, Punk juga dapat berarti jenis musik atau
genre yang lahir di awal tahun 1970-an. Punk juga bisa berarti ideologi
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